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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik tingkat 

pengetahuan gerak dasar renang Gaya dada siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab 

Kabupaten Kudus. 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Tempat 

penelitian ini dilaksanakan di SDIT Umar Bin Khathab Kabupaten Kudus 30 Mei 

2023. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang 

berupa tes pilihan ganda dan teknik analsis data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Polulasi penelitian ini adalah siswa 

kelas V yang berjumlah 31 siswa dengan teknik total sampling. Validitas dalam 

penelitian ini dilakukan oleh dosen ahli kemudian dilakukan analisa butir soal. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

gerak dasar renang Gaya dada siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab berada pada 

kategori baik. Secara rinci kategori “sangat baik” sebesar 10%, kategori “baik” 

sebesar 52%, kategori “cukup” sebesar 39%, kategori “kurang” sebesar 0%, dan 

katergori “sangat kurang” sebesar 0%. 

 

Kata kunci: tingkat pengethauan,siswa kelas V, gerak dasar renang Gaya dada  
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanya” 

(Q.S Al-Baqarah, 2: 286)  
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(Iwan fals) 
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BAB I 

PENDAHULAUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terstruktur guna 

meningkatkan potensi dalam diri manusia melalui proses pengajaran dan 

latihan. Dengan adanya pendidikan sesorang dapat meningkatan kemampuan 

individu masing masing dengan maksimal secara sadar dan terstruktur. Hal ini 

sesuai dengan UU. 20 Tahun 2003 PASAL 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasinonal. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.(Habe & Ahiruddin, 2017) 

 

 Dalam proses pendidikan terbagi menjadi 3 anatra lain pendidikan formal, 

informal dan non formal. Pendidikan formal merupakan proses pendidikan yang 

terstruktur dan terjadi secara bertahap dari SD, SMP dan SMA. Dalam proses 

pendidikan formal didalamnya terdapat pendidikan jasmani yang memiliki 

peran penting dalam pendidikan.  

 Pendidikan jasmani merupakan salah satu media dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki peserta didik secara teratur dan terprogram yang di mana 

sudah di atur dalam kurikulum pendidikan. Di dalam pendidikan jasmani sendiri 

merupakan wadah dari berbagi bentuk aktivitas olahraga baik dalam kategori 

olahraga maupun non olahraga. Seperti olahraga sepak bola, atletik, senam, 

akuatik dan bela diri. Sedangkan untuk kategori non olahraga seperti permainan, 
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tradisional dan modifikasi permainan olahraga. Semua aktivitas olahraga 

tersebut yang dimana mampu menambah dan mengembangkan potensi peserta 

didik, di cakup dalam satu bentuk pendidikan jasmani.adapun salah satu 

aktivitas jasmani dalam pendidikan jasmani di sekolah dasar atau SD adalah 

renang. 

 Renang merupakan salah satu olahraga yang digemari banyak masyarakat 

oleh sebab itu juga renang termasuk salah satu materi yang ada dalam 

kurikulum. Renang merupakan suatu keterampilan yang dapat digunakan 

sebagai sarana segala hal diantaranya sarana kesehatan, kebugaran serta untuk 

sarana bermain anak renang juga dapat digunakan sebagai sarana rekreasi. 

Renang merupakan suatu aktivitas yang dilakukan di dalam air adapun beberapa 

gaya dalam renang, gaya crawl / gaya bebas, gaya kupu-kupu, gaya dada dan 

juga gaya punggung. Pembelajaran renang sangat tepat diajarkan kepada peserta 

didik dari usia dini dimana dapat mendorong pertumbuhan fisik, keterampilan 

motorik serta pengetahuna siswa dikarenakan pada pembelajaran renang seluruh 

anggota tubuh digunakan dan tentu saja menjadikan peserta didik sehat jasmani 

maupun rohani. 

 Dalam kurikulum pendidikan 2013 revisi untuk pendidikan jasmani SD 

kelas V terdapat KI ( Kompetensi Inti ) dan juga KD (Kompetensi Dasar) di 

mana siswa diminta mampu menerapakan dan juga mempraktikan salah satu 

gerak dasar renang. Dalam kurikulum K13 revisi dalam pendidikan jasmani 

sekolah dasar materi yang disampikan kepada peserta didik hanyalah gaya crawl 

dan gaya dada, sedangkan untuk gaya punggung dan gaya kupu-kupu akan 



3 

 

disampaikan kepada peserta didik pada jenjang SMP dan SMA. Akan tetapi 

dalam materi gerak dasar renang ini memiliki keistimewaan yang dimana 

memiliki kode bintang, materi ini dapat disampaikan sesuai dengan kondisi 

lingkungan masing masing sekolah. 

 Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan awal yang saya lakukan di 

lapangan terhadap peserta didik kelas V SDIT Umar Bin Khattab Kabupaten 

Kudus, dalam pembelajaran pendidikan jasmani SD khususnya gerak dasar 

renang sudah terlaksana. Akan tetapi minat peserta didik terkait materi renang 

kurang, serta pembelajaran hanya terfokus pada pembelajaran praktik sehingga 

peserta didik banyak yang belum memahami lebih lanjut terkait materi gerak 

dasar renang gaya dada, pemberian materi teori disampaikan bersamaan saat 

pelaksanan praktik. Guru kurang memperhatikan pemberian teori yang mengacu 

pada aspek pengetahuan peseta didik. Pada dasarnya antara teori dan juga 

praktik harus seimbang agar perkembangan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor peserta didik tidak terhambat. 

 Permasalahan di atas  berdampak pada tingkat pengetahuan peserta didik, 

di mana peserta didik kurang mendapatkan materi gerak dasar renang gaya crawl 

dan gaya dada secara maksimal oleh guru karena pembelajaran lebih terfokus 

pada pelaksanaan praktik di kolam renang. Dalam pembelajaran renang di SDIT 

Umar Bin Khatab belum ada penilaian untuk mengetahui tingkat kognitif peserta 

didik. Penilaian pembelajaran lebih terfokus kepada tingkat psikomotor peserta 

didik melalui pengamatan praktik di kolam renang. Sedangkan untuk penilaian 

kognitif tidak bisa hanya melalui pengamatan peserta didik pada saat praktik di 
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kolam. Tetapi harus sesuai prosedur penilaian tes tertulis. Dalam penelitian ini 

peneliti membuat tes pilihan ganda terkait pengetahuan peserta didik terhadap 

gerak dasar renang. Dampak positif yang dapat diambil dari tes ini untuk peserta 

didik dapat meningkatkan aspek kognitif dan efektif peserta didik. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah terurai di atas maka peneliti 

melakukan penlitian berjudul “ Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Renang Gaya 

Dada Siswa Kelas V SDIT Umar Bin Khattab Kabupaten Kudus Tahun Ajaran 

2022/2023”. 

B. Identifikasi masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran kurang maksimal dikarenakan pembalajaran terfokus 

pada praktik di kolam  

2. Minat peserta didik kurang  

3. Pembelajaran teori dan praktik belum seimbang  

4. Belum diketahuinya tingkat pengetahuan peserta didik kelas V terhadap 

materi gerak dasar renang gaya dada 

5. Belum adanya tes tertulis untuk mengetahui pengetahuan peserta didik 

terhadap materi gerak dasar renang gaya dada  

C. Batasan masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti 

membatasi masalah penelitian yaitu: “Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar 

Renang Gaya Dada Siswa Kelas V SDIT Umar Bin Khattab Kabupaten Kudus 
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yang meliputi gerakan meluncur, pengambilan nafas, gerakan tungkai dan 

gerakan lengan”. 

D. Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yang 

ada di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Seberapa baik 

tingkat pengetahuan gerak dasar renang gaya dada siswa kelas V SDIT Umar 

Bin Khathab Kabupaten Kudus.?” 

E. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa baik 

tingkat pengetahuan gerak dasar renang gaya dada siswa kelas V SDIT Umar 

Bin Khathab Kabupaten Kudus. 

F. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak terkait, baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Secara Teoritis  

 Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan kajian bagi peneliti lainya 

dan berusaha untuk mengembangkannya. 

2. Secara praktis  

a. Bagi Penulis 

 Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan tentang tingkat 

pengetahuan gerak dasar renang gaya dada siswa kelas V SDIT Umar Bin 

Khathab Kabupaten Kudus.  
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b. Bagi Guru  

 Penelitian ini diharapkan sebagai masukan untuk merencanakan dan 

meningkatkan kualiatas pembelajaran jasmani sekolah dasar terkait materi 

gerak dasar renang 

c. Bagi Sekolah   

 Penlitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan masukan bagi 

sekolah guna melaksanakan pembelajaran gerak dasar renang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Hakikat Pengetahuan 

a. Pengertian Pengetahuan  

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), pengetahuan berarti 

segala sesuatu yang diketahui; atau segala sesuatu yang diketahui berkenaan 

dengan (mata pelajaran). Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi 

setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui pancaindera manusia, seperti mata, telinga, hidung 

dan lain sebagainya. Notoatmodjo dalam (Sukarini 2018 : 18). Dalam 

pengertian lain pengetahuan adalah informasi yang diketahui melalui proses 

interaksi dengan lingkungan. Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui 

mengenai hal atau sesuatu pengetahuan dapat mengetahui perilaku seseorang 

Sugihartono dalam (fadillah, 2020 : 7). Sedangkan menurut Alya, dalam 

(Fadillah, 2020 : 7) Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, segala 

sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (mata pelajaran). Dapat 

disimpulkan bahwasanya pengetahuan segala sesuatu yang di dapat melalui 

panca indra dengan proses interaksi dengan lingkungan sekitar yang membuat 

seseorang mendapatkan informasi baru yang di mana tidak tahu menjadi tahu. 

b. Tingkat Pengetahuan  

Taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah direvisi Anderson dan 

Krathwohl dalam (Gunawan & Paluti, 2017) yakni: mengingat (remember), 

memahami/mengerti (understand), menerapkan (apply), menganalisas 
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(analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create).  

 

Gambar 1. Perubahan dari Kerangka Pikir Asli ke Revisi (Anderson dan 

Krathwohl) dalam (Gunawan & Paluti, 2017) 

1. Mengingat (Remember)  

Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari 

memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja didapatkan 

maupun yang sudah lama didapatkan. Mengingat merupakan dimensi yang 

berperan penting dalam proses pembelajaran yang bermakna (meaningful 

learning) dan pemecahan masalah  

2. Memahami/mengerti (Understand)  

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari 

berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi. Memahami/mengerti 

berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan (classification) dan 

membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan akan muncul ketika 

seorang siswa berusaha mengenali pengetahuan yang merupakan anggota dari 

kategori pengetahuan 
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3. Menerapkan (Apply)  

Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau 

mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau 

menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi 

pengetahuan prosedural (procedural knowledge). Menerapkan meliputi 

kegiatan menjalankan prosedur (executing) dan mengimplementasikan 

(implementing). 

Menerapkan merupakan proses yang kontinu/berkelanjutan, dimulai 

dari siswa menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan prosedur 

baku/standar yang sudah diketahui. Kegiatan ini berjalan teratur sehingga 

siswa benar-benar mampu melaksanakan prosedur ini dengan mudah, 

kemudian berlanjut pada munculnya permasalahan-permasalahan baru yang 

asing bagi siswa, sehingga siswa dituntut untuk mengenal dengan baik 

permasalahan tersebut dan memilih prosedur yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

4. Menganalisas (Analyze)  

Menganalisas merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan 

memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari 

tiap- tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut 

dapat menimbulkan permasalahan. Kemampuan menganalisas merupakan 

jenis kemampuan yang banyak dituntut dari kegiatan pembelajaran di sekolah-

sekolah. 

5. Mengevaluasi (Evaluate)  
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Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian 

berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasanya 

digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria atau 

standar ini dapat pula ditentukan sendiri oleh siswa. Evaluasi meliputi 

mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing). Mengecek mengarah pada 

kegiatan pengujian hal-hal yang tidak konsisten atau kegagalan dari suatu 

operasi atau produk. Jika dikaitkan dengan proses berpikir merencanakan dan 

mengimplementasikan maka mengecek akan mengarah pada penetapan sejauh 

mana suatu rencana berjalan dengan baik. Mengkritisi mengarah pada 

penilaian suatu produk atau operasi berdasarkan pada kriteria dan standar 

eksternal. Mengkritisi berkaitan erat dengan berpikir kritis. Siswa melakukan 

penilaian dengan melihat sisi negatif dan positif dari suatu hal, kemudian 

melakukan. 

6. Menciptakan (Create)  

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur 

secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan 

mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan 

mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda 

dari sebelumnya. Menciptakan sangat berkaitan erat dengan pengalaman 

belajar peserta didik pada pertemuan sebelumnya. Meskipun menciptakan 

mengarah pada proses berpikir kreatif, namun tidak secara total berpengaruh 

pada kemampuan peserta didik untuk menciptakan. 
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Dalam setiap tingkatan ranah kognitif masing-masing terdapat kata 

kerja operasional. Fungsi dan peran kata kerja operasional adalah sebagai 

penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh pernyataan dalam 

bentuk kata kerja yang menunjukkan perubahan perilaku yang dapat diukur 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan Menurut Majid dalam 

(Wulandari, 2023 : 12). 

Dalam Kata-kata kerja operasional Taksonomi Bloom ranah kognitif 

yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl sebagai berikut: 

 

Gambar 2. KATA KERJA OPERASIONAL (KKO) REVISI TAKSONOMI 

BLOOM sumber (Bloom, 2018). 

c. Faktor yang Memperngaruhi Pengetahuan  

Pengetahuan yang dimiliki oleh individu dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Secara umum faktor yang mempengaruhi pengetahuan dapat diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu faktor internal (berasal dari dalam individu) dan faktor 

eksternal (berasal dari luar individ). (Darsini et al., 2019 : 104-106) 
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1. Faktor Internal  

a. Usia  

Usia merupakan hal yang memberikan pengaruh pada daya tangkap dan 

pola pikir seseorang. Semakin bertambahnya usia maka semakin berkembang 

pula daya tangkap dan pola pikir seseorang, sehingga seseorang akan semakin 

mudah dalam menerima informasi. Umur mempengaruhi terhadap daya 

tangkap dan pola pikir seseorang. Dengan bertambahnya umur individu, daya 

tangkap dan pola pikir seseorang akan lebih berkembang, sehingga 

pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. 

b. Jenis kelamin  

Perempuan lebih sering menggunakan otak kanannya, hal tersebut yang 

menjadi alasan perempuan lebih mampu melihat dari berbagai sudut pandang 

dan menarik kesimpulan. Masih berdasarkan penelitian Ragini Verma, otak 

perempuan lebih bisa mengaitkan memori dan keadaan sosial, ini yang menjadi 

alasan perempuan lebih sering mengandalkan perasaan. Menurut kajian Tel 

Aviv, perempuan dapat menyerap informasi lima kali lebih cepat dibandingkan 

laki-laki. 

2. Faktor eksternal  

a. Pendidikan  

Pendidikan dapat diartikan bimbingan yang diberikan seseorang terhadap 

perkembangan orang lain menuju impian atau cita-cita tertentu yang 

menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan agar tercapai 

keselamatan dan kebahagiaan. Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan 
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informasi berupa hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting 

sebagai sarana untuk mendapatkan informasi  

b. Pekerjaan  

Pekerjaan pada dasarnya merupakan aktivitas yang dilakukan manusia baik 

untuk mendapatkan gaji (salary) atau kegiatan yang dilakukan untuk mengurus 

kebutuhannya seperti mengerjakan pekerjaan rumah atau yang lainnya. 

Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman 

dan pengetahuan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 

c. Pengalaman  

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan sebagai cara untuk 

mendapatkan kebenaran dengan mengulang kembali pengetahuan yang 

diperoleh di masa lalu untuk memecahkan masalah. Pengalaman merupakan 

suatu kejadian yang dialami seseorang pada masa lalu. Pada umumnya 

semakin banyak pengalaman seseorang, semakin bertambah pengetahuan yang 

didapatkan. 

d. Sumber informasi 

Salah satu faktor yang dapat memudahkan individu dalam memperoleh 

pengetahuan yaitu dengan cara mengakses berbagai sumber informasi yang 

ada di berbagai media. Perkembangan teknologi yang terjadi saat ini, semakin 

memudahkan bagi seseorang untuk bisa mengakses hampir semua informasi 

yang dibutuhkan. Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang lebih 

banyak akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas  
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e. Minat  

Minat akan menuntun seseorang untuk mencoba dan memulai hal baru 

sehingga pada akhirnya akan mendapatkan pengetahuan yang lebih dari 

sebelumnya. Minat atau passion akan membantu seseorang dan bertindak 

sebagai pendorong guna pencapaian sesuatu hal atau keinginan yang dimiliki 

individu. Minat merupakan suatu keinginan yang tinggi terhadap sesuatu hal. 

f. Lingkungan  

Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada di sekitar manusia dan 

pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang 

atau kelompok. Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 

individu, baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan 

berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang 

berada didalam lingkungan tersebut. 

g. Sosial budaya  

Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi dari 

sikap dalam menerima informasi. Seseorang yang berasal dari lingkungan 

yang tertutup seringkali sulit untuk menerima informasi baru yang akan 

disampaikan. 

2.   Hakikat peserta didik 

a. Pengertian Peserta didik  

Peserta didik adalah salah satu komponen penting dalam pendidikan, 

karena peserta didik berperan sebagai subjek dalam pendidikan. Oleh karena 

itu peserta didik tidak bisa ditinggalkan jika tidak ada subjek maka pendidikan 
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tidak akan berjalan dengan lancar. Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, peserta didik didefinsikan sebagai setiap manusia 

yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada 

jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada 

jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik juga dapat 

didefinisikan sebagai orang yang masih perlu dikembangkan. Seperti potensi 

kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Peserta didik merupakan masyarakat yang sedang berusaha 

mengembangkan potensi melalui proses pembelajaran tersedia pada jalur, 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Berdasarkan uraian maka dapat 

disimpulkan peserta didik merupakan kelompok masyarakat yang sedang 

berusaha mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya melalui jalur 

pendidikan, baik formal maupun nonformal. 

b. Karakter Peserta Didik Sekolah Dasar 

Karakteristik peserta didik didefinisikan sebagai ciri dari kualitas 

perorangan peserta didik yang ada pada umumnya meliputi antara lain   

kemampuan akademik, usia dan tingkat kedewasaan, motivasi   terhadap   

mata pelajaran, pengalaman, keterampilan, psikomotorik, kemampuan 

kerjasama, serta kemampuan sosial Suparman dalam (Taufik, 2019: 2) 

Setiap peserta didik memiliki ciri dan karakteristik masing-masing. 

Tirtarahardja dalam (Wulandari, 2023 : 31) menyatakan ada 4 karakteristik 

peserta didik yaitu: 
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1) Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang unik. Maksudnya 

peserta didik sejak lahir telah memiliki potensi-potensi yang berbeda 

dengan individu lain yang ingin dikembangkan dan diaktualisasikan. 

2) Individu yang sedang berkembang, yakni selalu ada perubahan dalam diri 

peserta didik secara wajar baik yang ditujukan kepada diri sendiri maupun 

kearah penyesuaian dengan lingkungan. 

3) Individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan 

manusiawi, maksudnya walaupun peserta didik adalah makhluk yang 

berkembang, punya potensi fisik dan psikis untuk bisa mandiri, namun 

karena belum dewasa maka peserta didik membutuhkan bantuan dan 

bimbingan dari pihak lain sesuai kodrat kemanusiaannya. 

4) Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri, hal ini dikarenakan 

bahwa dalam diri anak ada kecenderungan untuk memerdekakan diri, 

sehingga mewajibkan bagi pendidik dan orang tua untuk setapak demi 

setapak memberikan kebebasan kepada anak dan pada akhirnya pendidik 

mengundurkan diri. 

 Ciri-ciri karakteristik kemampuan motorik anak pada masa usia kelas atas  

sekolah dasar Menurut Yusuf (dalam Semedi, 2019 : 14) masa usia sekolah 

dasar sering disebut masa intelektual atau masa keserasian bersekolah. Pada 

masa keserasian bersekolah ini secara relatif, anak-anak lebih mudah di didik 

daripada masa sebelum dan sesudahnya.Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, 

kira-kira usia 9 atau 10 sampai 12 atau 13 tahun. Beberapa sifat khas anak-

anak pada usia ini adalah : 
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1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang kongkret, hal 

ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 

pekerjaan- pekerjaan yang praktis 

2. Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar. 

3. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata 

pelajaran khusus, yang oleh para ahli yang mengikuti teori faktor 

ditafsirkan sebagai nilai menonjolnya faktor-faktor (bakat khusus). 

4. Sampai kira-kira usia 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-orang 

dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi keinginannya. 

Selepas umur ini pada umumnya anak menghadapi tugas-tugasnya dengan 

bebas dan berusaha untuk menyelesaikannya. 

5. Pada masa ini, anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang 

tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah.  

6. Anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya biasannya 

untuk dapat bermain bersama-sama. Dalam permainan itu anak tidak lagi 

terikat kepada peraturan permainan yang tradisional (yang sudah ada), 

mereka membuat peraturan sendiri. 

 

3. Hakikat Renang 

a. Pengertian Renang  

Renang merupakan bagian dari olahraga air yang mengharuskan atletnya 

untuk melakukan gerakan yang efektif dan efisien, hal tersebut dikarenakan 

dalam cabang olahraga ini menuntut kecepatan yang maksimal untuk 
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menghasilkan catatan waktu terbaik hingga finish sama halnya dengan 

olahraga atletik cabang lari, menurut Solihin, dalam (Yuliawan, 2020). 

Gerakan dalam olahraga ini sangat kompleks, tahapan yang harus dilatih ialah 

menggerakan kaki dengan baik, gerkan lengan, pengembilan nafas hinggga 

koordinasi ketiga gerakan yang telah disebutkan di atas. Apabila tahapan 

tersebut telah dilewati dengan baik maka seluruh gerkan tersebut akan menjadi 

rangkaian gerak yang disebut dengan Gaya. Terdapat beberapa Gaya dalam 

olahraga renang seperti yang dikemukakkan oleh FINA (Federation 

Internationale Nation Amateur) antara lain: 1) Gaya crawl, 2) Gaya 

Punggung, 3) Gaya Dada, 4) Gaya Kupu-kupu.  

Cabang olahraga renang tidak bisa lepas dari media air, air memiliki 

ketahanan dan kepadatan yang menimbulkan tekanan multidimensional artinya 

seseorang yang melakukan akktivitas renang akan merasakan tahanan air pada 

setiap arah ketika bergerak (Solihin, 2016: 32). Tahanan air memperlambat 

gerak serta membuat latihan menjadi aman, sekaligus menuntut usaha yang 

lebih keras dibandingkan latihan di darat dalam kecepatan yang sama. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa renang merupakan 

olahraga air yang menggunakan semua sendi dalam tubuh manusia. Dalam 

olahraga renang seseorang harus dapat mengatasi hambatan dan tekanan dalam 

air. Oleh karena itu di perlukan latihan yang terprogram dan teratur guna 

menguasai olahraga renang.  

b. Pembelajaran Renang  
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Pembelajaran memiliki arti rancangan atau design sebagai upaya  

membelajarkan peserta didik sehingga peseta didik akan mengalami perubahan 

melalui proses kegiatan pembelajaran. Hasil dari proses pembelajaran berupa 

penguasaan dan ketrampilan yang ditunjukan dengan nilai tes yang diperoleh 

dari evalusi. Dengan memperhatikan keadaan dan kepentingan anak didik, 

maka guru harusnya mengusahakan terjadinya interaksi eduktif, interaktif 

eduktif yaitu iteraksi antara peserta didik dengan guru yang didasarkan atas 

nilai-nilai dan norma pendidikan yang terarah untuk tercapainya tujuan 

pendidikan. 

Berhubungan dengan hal di atas maka proses belajar mengajar perlu 

memperhatikan masukan Instrumenal meliputi kurikulum, materi, program, 

metode, penilaian, fasilitas, sarana dan prasarana yang baik. Pada 

pembelajaran renang tentunya memiliki Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar. KI dan KD Permendikbud nomor 24 Tahun 2016 Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan sebagai berikut: 

Tabel 1. Pembelajaran Renang Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Sumber: (Kemdikbud, 2018) 

KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI DASAR 

3. Memahami pengetahuan faktual dan 

konseptual dengan cara mengamati, 

menanya dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain 

3.8 Memahami salah satu 

Gaya renang dengan 

koordinasi yang baik pada 

jarak tertentu*** 
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a. Gerak Dasar Renang  

Dengan memperhatikan keadaan dan kepentingan anak didik, maka guru 

harus mengusahakan terjadinya interaksi edukatif, yaitu interaksi antara guru 

dengan anak didik yang didasarkan atas nilai-nilai dan norma-norma 

pendidikan yang terarah pada tercapainya tujuan pendidikan. Sehubungan 

dengan hal tersebut di atas proses belajar mengajar perlu memperhatikan 

masukan Instrumenal yang meliputi kurikulum, program, materi, sarana dan 

prasarana, fasilitas, metode dan penilaian. Praktek mengajar renang 

mempunyai tujuan, yaitu agar penguasaan keterampilan gerak dengan teknik 

yang benar serta sesuai dengan peraturan yang ada. Untuk itu, seorang guru 

harus menguasai bahan pembelajaran yang akan diajarkan. Menurut Utama 

dalam (Azizah, 2020).  

Sebelum belajar berenang dengan gaya renang, maka terlebih dahulu yang 

harus diajarkan kepada siswa renang adalah dasar-dasar berenang. Peserta 

didik  harus dibekali terlebih dahulu dengan penguasaan di dalam air dengan 

memberikan aktivitas pengenalan air.(Subagyo, 2018: 18) Aktivitas di air yang 

berupa pengenalan air berfungsi untuk mempersiapkan siswa secara fisik dan 

psikis, terutama untuk mempersiapkan siswa secara psikis terhadap sifat-sifat 

yang dimiliki oleh air. Untuk memperkenalkan gaya renang pada siswa, siswa 

juga harus dibekali terlebih dahulu dengan dasar-dasar berenang seperti yang 

dikemukakan oleh Dadang Kurnia dalam (Subagyo, 2018:19) bahwa dasar-

dasar berenang meliputi: pengaturan nafas di air, mengapung dan meluncur. 

Dengan demikian ketiga dasar berenang tersebut harus dikuasai lebih dulu 
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sebelum memberikan Gaya-Gaya renang, terutama renang dasar yaitu Gaya 

crawl dan Gaya dada. 

1. Pernafasan  

Gambar 3. Gerakan pernafasan gaya dada 

Sumber : (Subagyo, 2018) 

Latihan pernafasan di air perlu diberikan terlebih dahulu sebelum belajar 

renang. Dalam berenang, ketika perenang sedang berada di air, perenang tidak 

dapat begitu saja melakukan pernafasan sewaktu-waktu seperti ketika 

beraktivitas di darat. Aktivitas di darat tidak terikat oleh situasi dan kondisi 

apapun. Berbeda dengan di air, perenang tidak dapat bernafas di dalam air 

secara normal dan leluasa. Terlebih lagi ketika proses pengambilan nafas yang 

tentunya tidak dapat dilakukan di dalam air karena hidung dan mulut akan 

kemasukan oleh air. Dengan demikian memberikan pembelajaran renang 

didahului dengan memberikan materi pernafasan di air sangatlah penting. 

2. Mengapung 

Gambar 4. Posisi mengapung pada gaya dada 

Sumber: (Subagyo, 2018) 

Posisi terapung sebenarnya tidak hanya dapat dilakukan dalam satu sikap 

saja, tetapi banyak posisi yang bisa dilakukan supaya tubuh dapat terapung di 

atas permukaan air. Sikap ini prinsipnya dapat dilakukan, merupakan 

perwujudan dari pemindahan pusat titik berat(center of gravity) dan pusat titik 
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apung (center of buoyancy) pada saat tubuh terapung. 

3. Meluncur  

 

Gambar 5. Sikap meluncur dalam gaya dada 

Sumber: disparpora ngawi 

Langkah selanjutnya setelah menguasai cara bernafas dan mengapung di air 

adalah dengan melakukan latihan meluncur. Latihan ini diperlukan khususnya 

untuk melatih keseimbangan tubuh ketika berada di air. Tidak sedikit siswa 

yang belajar berenang tidak mampu menguasai keseimbangan tubuh ketika di 

air, dan sewaktu tenggelam tidak mampu berdiri di kolam renang meskipun 

berada di kolam yang dangkal. 

c. Renang Gaya Dada (breast stroke) 

Renang Gaya dada atau breast stroke, di Indonesia sering disebut juga 

dengan gaya katak. Sebutan ini dikarenakan gerakan renang gaya dada mirip 

sekali dengan gerakan katak pada waktu berenang. gaya dada merupakan 

salah satu gaya renang yang tertua dibandingkan dengan gaya renang lainnya. 

Gerakan renang gaya dada pada awalna dimulai dengan menirukan gerakan 

katak. gaya ini mengadopsi tiga fase gerakan kaki yaitu diawali dengan kedua 

kaki pada posisi lurus, kemudian di tarik ke depan dan kemudian kedua kaki 

dibentangkan ke samping selebar mungkin kemudian merapatkan kembali 
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kedua kaki dengan kuat sampai dalam posisi lurus kembali. Apabila di 

jelaskan lebih rinci gerakan renang gaya dada di bagi dalam beberapa teknik 

gerak sebagai berikut menurut (Subagyo, 2018):  

a) Posisi tubuh  

1) Posisikan tubuh pada Gaya dada atau Gaya katak senyaman mungkin, 

sehingga tubuh tidak perlu mengeluarkan tenaga yang tidak perlu ketika 

posisi mengapung.  

2)  Posisi badan sebisa mungkin dalam satu garis horisontal, dengan tujuan 

agar hambatan terhadap air dapat diminimalisir sekecil mungkin.  

3) Sewaktu meluncur ke depan, badan dalam posisi yang relatif datar serta 

posisi kepala 80% ada di dalam air dengan muka sedikit terangkat ke 

depan. 

Latihan meluncur  

a. Berdiri tepi kolam dengan sikap membelakangi dinding kolam dan salah 

satu kaki atau telapak kaki menempel di dinding kolam untuk memulai 

tolakan.  

b. Kedua lengan lurus di samping kepala menempel pada telinga dengan ibu 

jari saling berkaitan satu dengan yang lainnya.  

c. Tundukan tubuh sampai lengan sejajar dengan air.  

d. Salah satu kaki yang menempel di dinding mendorong tubuh kedepan 

diitukti kaki satunya sehingga badan terdorong ke depan.  

e. Pada saat meluncur jangan melakukan gerakan tambahan agar hasil 

luncuran dapat semaksimal mungkin.  
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b) Gerakan Tungkai  

Teori gerakan cambuk. Teori ini pertama kali dilakukan oleh Chet 

Jastremski dalam (Subagyo, 2018). Ia menyatakan bahwa gerakan maju atau 

luncuran ke depan yang diperoleh dari gerakan kaki ialah dari gerakan 

mendesak air ke belakang dengan telapak kaki. Teori ini didasari pada teori 

hukum aksi-reaksi Newton.Gerakan kaki pada teori gerakan cambuk adalah 

seperti berikut: 

1) Lutut: pertama-tama lutut ditarik ke bawah, antara lutut satu dengan yang 

lain terpisah selebar ukuran pinggul. 

2) Kaki bawah:  

a. Sewaktu lutut sudah ditarik ke bawah, usahakan kaki bawah mendekati 

garis vertikal yang melalui lutut.  

b. Telapak kaki menghadap ke atas pada permukaan air dan sejajar dengan 

permukaan air.  

c. Telapak kaki diputar ke samping luar semaksimal mungkin dengan lentuk 

untuk membuat cambukan telapak kaki.  

d. Usahakan jarak dari kedua pergelangan kaki selebar mungkin, tapi masih 

dalam kondisi yang rilek 

3) Gerakan Pukulan Dalam Kaki  

     Pertama-tama lutut ke bawah kemudian dilanjutkan dengan tendangan 

kaki yang kuat. Usahakan tumit tinggi dengan satu gerakan sirkulair pada saat 

akhir dari tendangan. Untuk mendapat tendangan cambuk dari telapak kaki 

secara maksimal perlu memperhatikan: 
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a. Pada akhir tendangan usahakan satu gerakan sirkulair yang ringan dari 

telapak kaki yang diarahkan ke luar. Hal ini memungkinkan telapak kaki 

seakan-akan memegang air seperti halnya sepasang telapak tangan, 

kemudian melakukan tendangan ke belakang. 

b. Selesai dengan gerakan menendang, kedua kaki lurus dan pergelangan kaki 

rapat. Posisi tubuh dalam posisi lurus horisontal dengan muka air. 

c.  Kaki harus bergerak dengan ritme yang konstan tanpa henti. 

c) Gerakan Lengan  

Pada prinsipnya, gerakan lengan Gaya dada dapat dibagi menjadi dua 

yaitu: (1) gerakan menarik dan (2) gerakan istirahat. Gerakan mendorong 

ditiadakan karena pada akhir tarikan tangan, gerakan tendangan kaki harus 

segera dimulai. Gerakan kaki ini tadak boleh ditunda karena pada Gaya dada 

tendangan kaki mempunyai dorongan maju (tenaga untuk meluncur ke depan) 

yang lebih besar apabila dibandingkan dengan gerakan lengan. Berikut 

langkah langkah dalam gerakan lengan:  

1. Gerakan diawali dengan menarik kedua telapak tangan ke luar (ke arah 

samping tubuh) hingga kira- kira berjarak 30cm. 

2. Bengkokkan kedua siku sedikit dan lengan bagian atas diputar sedikit, 

kemudian tariklah kedua telapak tangan ke belakang dengan kuat sampai 

segaris dengan bahu. Pada saat ini, posisi siku berada pada posisi yang 

lebih tinggi. 

3. Putar kedua telapak tangan ke arah dalam hingga kedua telapak tangan 

bertemu di bawah dada di bawah air. 
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4. Setelah kedua tangan dan kedua siku pada posisi rapat di bawah dada 

setelah melakukan gerakan menarik kedua tangan didorong kedepan 

hingga lurus.  

d) Pengambilan Nafas Pada Gaya dada  

Gerakan pengambilan nafas pada pada Gaya dada dilakukan pada akhir 

gerakan tarikan lengan, yaitu pada saat tangan siap didorong ke depan. Pada 

posisi ini kepala diangkat sampai batas mulut ke luar permukaan air dan 

perenang segera menghirup udara melalui mulut dan hidung. Pada saat 

menghirup udara, badan diusahakan tetap dalam posisi horisontal dan bahu 

jangan sampai keluar dari permukaan air. Menurut (Subagyo, 2018). Proses 

mengeluarkan udara sisa hasil pembakaran tubuh dilakukan pada saat 

recovery lengan, yaitu pada saat tangan didorong ke depan hingga lurus, 

mulut dan hidung masuk ke permukaan air. Segera setelah kepala kembali di 

air udara dikeluarkan sedikit demi sedikit melalui mulut dan hidung. 

e) Rangkaian Renang Gaya Dada  

Koordinasi keseluruhan gerakan renang Gaya dada baik gerakan kaki, 

lengan dan pengambilan nafas dapat dilihat pada rangkainan berikut ini: 

1. kaki pada posisi lurus ke belakang dan lengan lurus ke depan. Posisi 

telapak tangan miring ke luar dan kepala kira-kira 80% masuk ke dalam 

air. 

Gambar 6. Gerakan Gaya dada kaki lurus 

Sumber: (Subagyo, 2018) 
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2. Kaki masih dalam posisi lurus ke belakang, kemudian kedua tangan 

mulai dibuka ke samping selebar bahu. 

Gambar 7. Gerakan Gaya dada lengan dibuka sedikit 

Sumber: (Subagyo, 2018) 

3. Kaki masih dalam posisi lurus, kedua tangan mulai menarik ke belakang. 

Jarak antara kedua tangan sudah lebih lebar dari bahu dan telapak tangan 

menghadap ke belakang. Perenang dapat mengeluarkan nafas secara 

perlahan-lahan  

Gambar 8. gerakan Gaya dada lengan dibuka selebar bahu 

Sumber: (Subagyo, 2018) 

4. Setelah posisi lengan hampir pada bahu, siku-siku mulai dibengkokkan 

dan lengan atas berputar. Pada saat ini tangan dapat menarik dengan kuat 

ke belakang. 

 

Gambar 9. gerakan Gaya dada lengan ditarik 

Sumber: (Subagyo, 2018) 

5. Seperti pada poin nomor 4, telapak tangan mulai diputar kearah dalam dan 

kepala mulai terangkat. 

Gambar 10. gerakan Gaya dada telapak tangan mulai diputar 

Sumber: (Subagyo, 2018) 
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6. Posisi mengambil nafas dilakukan pada saat tangan siap didorong kembali 

ke depan. 

Gambar 11. gerakan Gaya dada pengambilan nafas 

Sumber: (Subagyo, 2018) 

7. Setelah proses pengambilan nafas selesai, tangan mulai digerakkan ke arah 

depan. 

Gambar 12. gerakan Gaya dada luncuran 

Sumber: (Subagyo, 2018) 

8. Leher dilemaskan agar kepala dapat masuk ke dalam air kembali. Pada saat 

ini posisi kaki ditarik ke pantat, sedangkan posisi lengan terus bergerak ke 

depan sebagai akibat diluruskannya kedua siku. 

 

Gambar 13. gerakan Gaya dada kaki ditekuk 

Sumber: (Subagyo, 2018) 

9. Saat kepala sudah merunduk di air, kaki berada dalam posisi “plantar 

flexed” dan lengan sudah pada akhir posisi lurus. 

Gambar 14. gerakan Gaya dada kaki dilontarkan 

Sumber: (Subagyo, 2018) 
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10. Kaki ditendangkan ke belakang dalam bentuk melingkar. Pada saat ini 

perenang menahan nafas hingga sampai gerakan tarikan tangan 

selanjutnya. 

Gambar 15. gerakan Gaya dada kaki mulai diluruskan 

Sumber: (Subagyo, 2018) 

 

11. Seperti pada poin ke 10, setelah menjejakkan kaki, kedua kaki mulai posisi 

rapat kembali. 

Gambar 16. gerakan Gaya dada kedua kaki lurus rapat 

Sumber: (Subagyo, 2018) 

 

12. Pada saat ini lengan perenang sudah lurus di depan, perenang telah 

menyelesaikan tendangan dan posisi kaki telah lurus. Selanjutnya, 

perenang dapat kembali memulai gerakan seperti pada poin 1 dan 

seterusnya. 

Gambar 17. gerakan Gaya dada 

Sumber: (Subagyo, 2018)  
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B. Penelitian yang relevan  

1. Penelitan yang dilakukan oleh Darojatun Joko Semedi dengan judul 

“Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Punukan 

Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl”. Penenlitian ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa baik tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV  

tentang gerak dasar renang Gaya crawl di SD Negeri Punukan. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, dengan instrumen 

berupa tes pilihan ganda (multiple choice). Sampel dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Punukan yang berjumlah 24 peserta 

didik. Teknik analisa data menggunkan analisas deskriptif kuantitatif yang 

dituangkan dalam bentuk persentase. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV SD N 

Punukan terhadap gerak dasar renang berada pada kategori “sangat kurang” 

0%, kategori “kurang” 0%, kategori “cukup” 8,3% (2 peserta didik), 

kategori “baik” 54,2% (13 peserta didik), dan kategori “sangat baik” sebesar 

37,5% (9 peserta didik). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Safruly Nur Azizah dengan judul “Tingkat 

Pengetahuan Peserta didik Kelas V Terhadap Dasar Gerak Renang SD 

Negeri Karangjati Kabupaten Sleman”. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan adalah survei dengan teknik 

pengambilan data menggunakan tes pilihan ganda. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua peserta didik kelas V SD Negeri Karangjati 
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Kabupaten Sleman yang berjumlah 29 siswa. Hasil uji validasi angket yakni 

terjadi penurunan soal sejumlah 2 butir dari 30 butir soal, dan hasil uji 

reliabilitas menunjukkan 0,959. Teknik analisas data menggunakan analisas 

deskriptif kuantitatif dengan bentuk persentasee. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta didik kelas V terhadap 

dasar gerak renang SD Negeri Karangjati Kabupaten Sleman berada pada 

kategori “sangat tinggi” 0%, “tinggi” 38%, “sedang” 34%, “rendah” 

24%,“sangat rendah” 4%. Frekuensi terbanyak pada kategori sedang, 

sehingga tingkat pengetahuan peserta didik kelas V terhadap dasar gerak 

renang SD Negeri Karangjati Kabupaten Sleman berada pada kategori 

adalah tinggi. 

C. Kerangka Berfikir  

Terkait dengan tingkat pengetahuan gerak dasar renang Gaya dada peserta 

didik kelas V SDIT Umar Bin Khattab, peserta didik kelas V harus memahami 

gerak dasar satu Gaya renang agar dapat memparktikan gerak dasar satu Gaya 

renang yaitu Gaya dada. Sebelum masuk ke Gaya renang yang sebenarnya 

peserta didik perlu memahami gerak dasar renang Gaya dada, anatara lain 

pernafasan, meluncur gerakan tungkai, gerakan lengan dan koordinasi. Hal 

tersebut dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Tujuan dari 

memahami gerak dasar renang Gaya dada ini peserta didik agar mampu 

mempraktikan di kolam renang. Dengan mengikuti arahan yang diberikan oleh 

guru, peserta didik dapat melaksanakan renang dengan baik dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 
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tingkat pengetahuan gerak dasar renang Gaya dada SDIT Umar Bin Khattab. 

Apakah baik atau tidak, dilakukan menggunakan Instrumen penelitian berupa 

tes tertulis pilihan ganda (multiple choice. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah  penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2018: 48) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri baik hanya pada satu variabel 

ataupun lebih ( variabel yang berdiri sendiri ) tanpa membuat perbandingan dan 

mencari hubungan variabel itu dengan variabel lainya Sugiyono (2018: 13) juga 

menjelaskan metode penilaian kuantitatif sebagai metode Ilmiah/scientific 

karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, 

terukur, rasional, dan sistematis. Disebut metode kuantitatif karena data 

penelitian yang diperoleh berupa angka-angka dan analisas menggunakan 

statistik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

Instrumen berupa tes pilihan ganda atau (multiple choice). Sesuai dengan tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan gerak dasar renang Gaya 

dada siswa kelas V SDIT Umar Bin Khattab Kabupaten Kudus  

B. Tempat dan Waktu Penlitian  

Tempat penelitian yaitu di SDIT Umar Bin Khattab yang beralamatkan di 

Jalan Besito Kauman No. 3 Bae, Gedangsewu, Singocandi, Kec. Kota Kudus, 

Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Waktu penelitian dilakukan pada akhir bulan 

Mei.  
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C. Populasi Penelitian dan Sampel Penelitian  

Menurut Sugiyono ( 2018: 122), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Sedangkan sempel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi penelitian ini adalah peserta didik 

kelas V yang berjumlah 31 peserta didik. Keseluruhan populasi yang dijadikan 

sampel sehingga teknik yang digunakan adalah total sampling. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel menurut ( Sugiyono, 2015: 60) adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel yang menjadi obyek penelitian ini adalah tingkat pengetahuan gerak 

dasar renang gaya dada pada siswa kelas V SDIT Umar Bin Khatab. Definisi 

oprasionalnya adalah pengetahuan peserta didik kelas V terhadap gerak dasar 

renang gaya dada yang meliputi gerakan meluncur, gerakan lengan, gerakan 

kaki, pengambilan nafas dan koordinasi gerakan. Pengetahuan tersebut dapat 

diartikan sebagai kemampuan siswa untuk mengetahui, memahami dan 

mempraktikan gerak dasar renang gaya dada. Berdasarkan definisi oprasional 

variabel, penelitian ini menggunakan soal dalam bentuk pilihan ganda. 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1) Instrumen Penelitian  
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Instrumen dalam penelitian ini berupa tes tertulis yang berbentuk pilihan 

ganda. Komponen instrumen sebagai alat pengumpulan data disajikan berupa 

kisi-kisi Instrumen penelitiian  pada tabel sebagai sebagai berikut :  

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Renang Gaya Dada 

Variabel Faktor Indikator No. 
Butir 

Tingkat 

Pengetahuan 

Peserta Didik 

Kelas V 

Terhadap 

Gerak Dasar 

Renang. 

1. Mampu 
Mengetahui 
Gerakan 
Meluncur 
Renang Gaya 
Dada. 

a. Menjelaskan sikap 

awal dalam gerakan 

meluncur.  

b. Menjelaskan posisi 

kaki pada gerakan 

meluncur.  

c. Mejelaskan gerakan 

meluncur dengan 

rileks.  

d. Menjelaskan posisi 

lengan saat meluncur.  

e. Menjelaskan posisi  

tubuh saat meluncur 

1, 2, 3, 4, 
5 

Variabel Faktor Indikator No. 
Butir 

Tingkat 
Pengetahuan 
Peserta Didik 

Kelas V 
Terhadap 

Gerak Dasar 
Renang. 

2. Mampu 

Mengetahui 

Gerakan 

lengan 

Renang 

Gaya Dada. 

 

a. Menjelaskan posisi 

lengan Gaya dada.  

b. Mengidentifikasi 

ganbar gerakan lengan.  

c. Menjelaskan posisi 
lengan setelah  
melakukan gerkana 
menarik. 
 

6,7,8 

3.Mampu 

Mengetahuai 

Gerak 

Tungkai 

Renang Gaya 

Dada. 

 

a. Mengidentifikasi gambar 

gerakan. tungkai Gaya 

dada. 

b. Menjelaskan  posisi awal 

gerakan tungkai Gaya 

dada. 

c. menjelaskan kunci 

9,10,11, 
12, 
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gerakan tungkai pada 

Gaya dada. 

d. Dapat menjelaskan 

gerakan tungkai dengan 

benar.  

 

4.Mampu 

Mengetahui 

Gerakan 

Pengambilan 

Nafas 

Renang Gaya 

Dada. 

a. Menjelaskan posisi kepala 

saat melakukan 

pengambilan nafas Gaya 

dada.  

b. Mengidentifikasi gerakan 

pengambilan nafas pada 

Gaya dada.  

c. Mampu menjelaska cara 

bernafas dalam renang 

Gaya dada.  

d. menjelaskan posisi tubuh 

pada saat pengambilan 

nafas.  

e. menjelaskan pengelurana 

nafas pada Gaya dada.  

 

 

13,14,15,
16,17 

Variabel Faktor Indikator No. 
Butir 

Tingkat 
Pengetahuan 
Peserta Didik 

Kelas V 
Terhadap 

Gerak Dasar 
Renang. 

5. Mampu 

Mengetahui 

Gerakan 

Koordinasi 

Renang Gaya 

Dada. 

 

a. Menejelaskan renang 

Gaya dada.  

b. Mampu menjelaskan 

gerakan koordinasi.   

c. Menejelaskan gerakan 

lanjutan setelah 

mengambil nafas. 

 

18,19,20. 

Jumlah. 20.  
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2) Teknik Pengumpulan data  

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes kepada 

responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Tes yang digunakan 

adalah tes tulis pilihan ganda (multiple choice). 

F. Uji Coba Instrumen 

 Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilaksanakan di SD N 1 Barongan 

dengan jumlah responden sebanyak 28 peserta didik. Instrumen penelitian ini 

berupa tes tertulis pilihan ganda atau multiple choice yang berjumlah 25 butir 

soal. Hasil uji coba instrumen kemudian dianalisa dengan menggunakan teknik 

analisa butir soal dengan bantuan program MS.Excel dan diperoleh 20 butir soal 

layak digunakan dan 5 butir soal dinyatakan gugur. Hasil analisas instrumen uji 

coba menunjukkan kesukaran soal ditingkat sukar 0%, sedang 52%, dan mudah 

48%. Kemudian daya pembeda cukup 60%, baik 20%, dan jelek 20% Serta 

distraktor “ berfungsi baik”  

1. Uji Validitas 

 Menurut pendapat Surapranata dalam (Rahayu dan Sukanti, 2013: 69) 

Validitas adalah suatu tingkatan yang menyatakan bahwa suatu alat ukur telah 

sesuai dengan apa yang diukur. Validitas item dari suatu tes adalah ketepatan 

mengukur yang dimiliki oleh sebutir item yang merupakan bagian tak 

terpisahkan dari tes sebagai totalitas, dalam mengukur apa yang seharusnya 

diukur lewat butir item tersebut Sudijono dalam (Rahayu dan Sukanti, 2013:69). 

Jadi penting sekali sebuah instrumen soal penelitian mengukur atau menguji 
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validitas terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai intsrumen penelitian di 

lapangan. 

 Uji validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan MS.Excel untuk 

mengetahui apakah soal valid atau tidak digunakan untuk penelitian. Sebuah 

instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

menggunakan rumus korelasi yang dikenal dengan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut ini :  

 

𝑁 ∑𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =    

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑(𝑋)2} − {𝑁∑𝑌2 − (∑(𝑌)2} 
 

 
Keterangan : 

 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi X daan Y 
 

N = banyak subjek 
 

∑𝑋𝑌 = skor hasil perkalian X dan Y 
 

∑𝑋 = jumlah X 
 

∑𝑋2 = jumlah kuadrat X 

∑𝑌 = jumlah Y 
 

∑𝑌2             = jumlah kuadrat y 
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Tabel 3. Uji Validitas 

No soal r tabel r hitung Kriteria 

1 0,374 0,377 Valid 

2 0,374 0,434 Valid 

3 0,374 0,406 

 

Valid 

4 0,374 0,434 Valid 

 5 0,374 0,444 Valid 

6 0,374 0,423 Valid 

7 0,374 0,686 Valid 

8 0,374 0,443 Valid 

9 0,374 0,412 Valid 

10 0,374 0,412 Valid 

11 0,374 0,482 Valid 

12 0,374 0,544 Valid 

13 0,374 0,382 Valid 

14 0,374 0,406 Valid 

15 0,374 0,653 Valid 

16 0,374 0,505 Valid 

17 0,374 0,387 Valid 

18 0,374 0,503 Valid 

19 0,374 0,474 Valid 

20 0,374 0,385 Valid 

r hitung < r tabel = Tidak Valid  

r hitung > r tabel = Valid 
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2. Reliabilitas  

 Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diujikan kepada sampel yang 

sama Suharsimi dalam (Rahayu dan Sukanti, 2013: 70). Jadi sebuah tes akan 

dikatakan reliabilitas apabila tes dipakai untuk mengukur berulang- ulang maka 

hasilnya akan tetap sama. Dalam penelitian ini menggunakan K- R 20 untuk 

menghitung reliabilitas yaitu sebagai berikut: 

 

Keterangan : 
 

𝑟11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

(1-p) 

∑𝑝𝑞 = jumlahhasil perkalian p dan q 

n = banyak item 

S = standar deviasi dari tes (akar varian) 

 Pendapat Suharsimi dalam (Rahayu dan Sukanti, 2013: 70) Apabila 𝑟11 sama 

dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji 

reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (reliabel). Pada 

penelitian ini uji reliablitas menggunakan bantua Ms. Excel dengan hasil 0,79. 

Dimana dalam uji coba penelitian ini hasilnya reliabel karena lebih dari 0,70. 

3. Analisa Butir Soal  

 Kegiatan menganalisas butir soal adalah suatu kegiatan yang harus 

dilakukan pendidik sebagai upaya untuk meningkatkan mutu dan kualitas soal 

yang telah dibuat. Analisas butir soal dibagi menjadi 3 macam yaitu: 
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a. Kesukaran 

 Tingkat kesukaran suatu butir soal artinya mengkaji butir soal dalam tes dari 

segi kesulitanya, sehingga dapat diperoleh informasi mana butir soal yang 

termasuk mudah, sedang dan sukar. Suatu soal memiliki indeks 0,00 artinya 

tidak ada peserta didik yang menjawab benar dan apabila memiliki indeks 1,00 

artinya peserta didik menjawab benar. Perhitungan indeks tingkat tingkat 

kesukaran dilakukan untuk setiap nomor soal. Pada prinsipnya, skor rata-rata 

yang diperoleh peserta didik pada butir soal yang bersangkutan dinamakan 

tingkat kesukaran butir soal. Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini 

diberi simbol P (p besar), singkatan dari kata “proporsi”. Dengan demikian 

maka soal dengan P = 0,70 lebih mudah jika dibandingkan dengan P = 0,20. 

 Menurut Suharsimi dalam (Rahayu dan Sukanti, 2013: 70) menyatakan 

rumus untuk menghitung tingkat kesukaran suatu tes sebagai berikut : 

 

 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan  

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

Kriteria indek kesukaran soal sebagai berikut: 

Tabel. 4 Kriteria Tingkat Kesukaran  

Indeks Kesukaran Kategori soal 

P= 
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P > 0,70 Mudah 

0,30 -0,70 Sedang 

P < 0,30 Sukar 

Sumber: Rayahu dan Sukanti (2013: 71) 

Dari hasil uji coba instrumen yang di SD N 1 Barongan Kabupaten kudus 

dengan jumlah butir soal 25 dimana didapatkan hasil tingkat kesukaran butir 

soal sebesar: sukar 0%, mudah 48% dan sedang 52%.  

b. Daya Pembeda  

 Daya pembeda adalah kemampuan suat soal untuk membedakan antara 

siswa yang pandai berkemampuan tinggi dengan siswa yang bodoh 

berkemampuan rendah. Daryanto dalam Rayahu dan Sukanti (2013: 71). 

Pendapat Sudjana dalam Rayahu dan Sukanti (2013: 71) menyatakan bahwa 

Analisas daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk 

mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong 

mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang atau lemah 

prestasinya. Jadi Daya pembeda sanagat penting dilakukan dalam analisas butir 

soal karena untuk menjadikan taraf pengukuran kemampuan siswa. 

 Menurut Suharsimi dalam (Rahayu dan Sukanti, 2013: 70) Daya pembeda 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

𝐽 = jumlah peserta tes. 

𝐽ᴀ  = banyaknya peserta kelompok atas. 

𝐽в = banyaknya peserta kelompok bawah. 

Bᴀ = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 

benar. 

 
𝐵ᴀ 

−  

𝐵в 
= 𝑃ᴀ − 
𝑃в 
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Bв = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab itu dengan  

     benar. 

Pᴀ   proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P sebagai 

     indeks kesukaran). 

Pв       proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 

Tabel. 5 Kriteria Daya Pembeda 

Daya Beda Kategori soal 

0,00-0,19 Jelek (poor) 

0,20-0,39 Cukup (satisfactory) 

0,40-0,69 Baik (good) 

0,70-1,00 Baik sekali (excellent) 

Negatif Semuanya tidak baik 

Sumber: Rayahu dan Sukanti (2013: 71) 

 

Tabel.6 Daya Pembeda Instrumen 

 
Soal 

Daya 

Pembeda 

 
Kategori 

1 0,29 Cukup 

2 0,29 Cukup 

3 0,30 Cukup 

4 0,36 Cukup 

5 0,36 Cukup 

6 0,43 Baik  

7 0,36 Cukup 

8 0,21 Cukup 

9 0,21 Cukup 

10 0,43 Baik 

11 0,57 Baik  

12 0,21 Cukup  

13 0,43 Baik  

14 0,57 Baik  

15 0,36 Cukup 

16 0,29 Cukup 
 17 0,36 Cukup 

18 0,36 Cukup 
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19 0,36 Cukup 

20 0,29 Cukup 

 

Dari hasil uji coba instrumen daya pembeda yang dilakukan di SD N 1 

Barongan Kabupaten Kudus dimana instrumen tersebut memiliki kategori  

cukup 75%, dan baik 25%.  

c. Daya Pengecoh  

 Sebuah distraktor (pengecoh) dapat dikatakan berfungsi dengan baik 

apabila distraktor tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut-

pengikut tes yang kurang memahami konsep atau kurang menguasai bahan 

Arikunto (2013: 235). Efektivitas alternatif jawaban berfungsi sebagai 

pengecoh dan apakah seluruh alternatif jawaban berfungsi sebagai mana 

mestinya sebagai pengecoh. Sebaliknya pengecoh yang tidak dipilih sama 

sekali berarti pengecoh tersebut jelek. Suatu distraktor dapat dikatakan 

berfungsi dengan baik apabila dipilih minimal oleh 5% pengikut tes. Soal 

pilihan berganda dilengkapi dengan beberapa alternatif jawaban, yang disebut 

dengan option (opsi). Opsi berkisar antara 3 sampai 5 buah. Berdasarkan opsi 

tersebut terdapat salah satu kunci jawaban salah/distractor. 

Tabel. 7 Klasifikasi Efektifitas Fungsi Distraktor/Pengecoh 

Jumlah pemilih Kategori soal 

≥ 5% Berfungsi Baik 

< 5% Berfungsi Kurang Baik 

Sumber : Rayahu dan Sukanti (2013: 72) 

 Dari hasil uji coba instrumen yang dilakukan di SD N 1 Barongan 

Kabupaten kudus diperoleh daya pengecoh sebagaimana berikut ini:  
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        Tabel.8 Daya Pengecoh 

Soal 
Opsi 

A B C D 

1      2       0       5      18 

2      18      6      4      0 

3      5       0      19     2 

4     7      16      0      4 

5    23       5      0      0 

6    0      22      5      0 

7     0      8      10      8 

8     0      23     4      0 

9      2      15      2     8 

10     6       6     14      0 

11      0        5      5    15 

12      3       4     12      7 

13     0        5      21      0 

14     22       6       0      0 

15     0      15       6     6 

16     0       7      8     11 

17      22       0      3    3 

18     21       0      3     4 

19    15       3      6     3 

20   18     4      4    2 

 

Keterangan :                            : Kunci Jawaban 
 

: Opsi > 5 daya   

pengecoh  

  

 

Dari hasil uji coba instrumen yang dilakukan di SD N 1 Barongan Kabupaten 

kudus diperoleh daya pengecoh lebih dari 5% dan dapat di sumpulkan 

berfungsi dengan baik. 

G. Teknik Analisa Data 

 Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan analisas 

deskriptif dengan data statistik, deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisas sebuah data. Analisas tersebut untuk mengetahui seberapa tinggi 
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pengetahuan gerak dasar renang Gaya dada siswa kelas V SDIT Umar Bin 

Khattab Kabupaten Kudus. Untuk memudahkan dalam mendistribusikan data 

digunakan skor baku ( T skor) dengan penilaian 5 kategori. Hasil dari analisas 

data dikelompokan menjadi lima kategori: sangat tinggi, tinggi, cukup, kurang, 

sangat kurang. Menurut Azwar dalam Puput (51: 2023) untuk menentukan 

kriteria skor dengan menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP) dalam skala 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel. 9 Norma Penilaian 

Interval Kategori 

81 – 100 Sangat Baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup 

21 – 40 Kurang 

0 –20 Sangat Kurang 

Sumber: Sugiyono (2008: 199) 

 Selanjutnya dapat dilakukan pemaknaan sebagai pembahasan atas 

permasalahan yang diajukan dalam bentuk persentasee. Menurut Anas 

Sudijono, (2015: 40) rumus untuk menghitung frekuensi relatif (persentase) 

sebagai berikut :  

𝑃 =  
𝐹

𝑁 
 𝑋 100% 

Keterangan : 

P = angket persentasee  

F = Jumlah frekuensi jawaban  

N = Jumlah subjek ( respon)  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V SDIT Umar Bin 

Khathab Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Dada  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas V SDIT Umar Bin Khathab Kabupaten Kudus terhadap gerak dasar 

renang Gaya dada dengan jumlah responden sebanyak 31 siswa. Sebelum 

melaksanakan penelitian yang sesungguhnya isntrumen yang valid telah diuji 

cobakan terlebih dahulu. Uji coba instrumen dilakukan di SD 1 Barongan dengan 

jumlah responden sebanyak 28 siswa.  

 Instrumen tes berupa tes tertulis multiple choice dengan jumlah butir soal 

sebanyak 20. Dengan nilai soal salah 0, dan soal benar 1. Data tes yang berupa data 

mentah kemudian dianalisa dengan bantuan program Excel. Deskriptif statistik data 

hasil penelitian tentang tingkat pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab 

terhadap gerak dasar renang Gaya dada dengan jumlah responden 31 siswa dan 

jumlah soal sebanyak 20 butir didapatkan median = 13, skor terendah (minimum) 

= 11, skor teringgi ( maksimum) = 17, rerata (mean) = 13,6, range = 6, standar 

deviasi (SD) = 2,0. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

Tabel. 10 Deskriptif Statistik 

Statistik 

Median 13 

Minimum 11 

Maksimum 17 

Mean 13,6 
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Range 6 

Standar Deviation 2,0 

Jumlah Sampel 31 

 Setelah data diolah dan dianalisa menggunakan program Ms. Excel, 

kemudian dikaregorikan dalam deskripsi hasil tingkat pengetahuan siswa kelas V 

SDIT Umar Bin Khathab terhadap gerak dasar renang Gaya dada yang dapt dilihat 

pada tabel di bahwa ini: 

Tabel. 11 Distribusi Frekuensi Norma Penilain Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas 

V SDIT Umar Bin Khathab Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Dada 

 

 Tingkat pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab terhadap 

pembelajaran gerak dasar renang Gaya dada jika di sajikan dalam diagram batang 

sebagai berikut:  

Interval Kategori Frekuensi Persentasee 

81- 100 Sangat Baik 3 10% 

61-80 Baik 16 52% 

41-60 Cukup 12  39% 

21-40 Kurang 0 0% 

0-20 Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah 31 100% 
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Gambar18. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V SDIT Umar Bin 

Khathab terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Dada 

 Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui tingkat pengetahuan siswa 

kelas V SDIT Umar Bin Khathab Kabupaten Kudus terhadap garak dasar renang 

Gaya dada yang berkategorikan sangat baik sebesar 10%, kategori baik sebesar 

52%, kategori cukup sebesar 39%, kategori kurang sebesar 0%, dan kategori sangat 

kurang 0%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diartikan tingkat pengetahuan 

siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab Kabupaten Kudus sebagian besar adalah 

dalam kategori “ baik”.  

  

sangat Baik Baik Cukup Kurang
sangat
Kurang

81-100 61-80 41-60 21-40 0-20 jumlah total

frekuensi 3 16 12 0 0

presentase 10% 52% 39% 0% 0% 100%

3

16

12

0 010%

52%

39%

0% 0%

100%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

0

2

4

6

8

10

12

14

16

18

Tingkat pengetahuan siswa kelas v SDIT Umar Bin Khathab

frekuensi presentase
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1. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor Gerakan Meluncur. 

 Hasil Penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang Gaya dada yaitu 

gerakan meluncur. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V SDIT Umar 

Bin Khathab Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Dada Ditinjau Dari Faktor 

Gerakan Meluncur 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan siswa 

kelas V SDIT Umar Bin Khathab terhadap gerak dasar renang Gaya dada ditinjau 

dari faktor gerakan meluncur disajikan dalam diagram batang sebagai berikut:  

 

Gambar 19. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V SDIT Umar Bin 

Khathab Ditinjau Dari Faktor Gerakan Meluncur  

sangat Baik Baik Cukup Kurang sangat Kurang

81-100 61-80 41-60 21-40 0-20

frekuensi 10 11 8 1 1

presentase 32% 35% 26% 3% 3% 100%

10

11

8

1 1

32% 35%

26%

3% 3%

100%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

0

2

4

6

8

10

12

Tingkat Pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab ditinjua dari faktor 

gerakan meluncur 

Interval Kategori Frekuensi Persentasee 

81- 100 Sangat Baik 10 32% 

61-80 Baik 11 35% 

41-60 Cukup 8 26% 

21-40 Kurang 1 3% 

0-20 Sangat Kurang 1 3% 
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 Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab terhadap gerak dasar renang 

Gaya dada ditinjau dari gerakan meluncur berada pada kategori sangat baik sebesar 

32%, kategori baik sebanyak 35%, kategori cukup 26%, kategori kurang sebesar 

3%, dan kategori sangat kurang sebesar 3%.  

2. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor Gerakan Lengan   

 Hasil penelitian ditinjau berdasarkan dari faktor gerak dasar renang Gaya 

dada yaitu gerakan lengan atau tangan. Disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V SDIT Umar 

Bin Khathab Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Dada Ditinjau Dari Faktor 

Gerakan Lengan  

 

 

 Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas tingkat pengetahuan siswa 

kelas V SDIT Umar Bin Khathab terhadap gerak dasar renang Gaya dada ditinjau 

dari faktor gerakan lengan disajikan dalam diagram batang sebagai berikut:  

Interval Kategori Frekuensi Persentasee 

81- 100 Sangat Baik 4 13% 

61-80 Baik 15 48% 

41-60 Cukup 0 0% 

21-40 Kurang 11 35% 

0-20 Sangat Kurang 1 3% 

Jumlah 31 100% 
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Gambar 20. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V SDIT Umar Bin 

Khathab Ditinjau Dari Faktor Gerakan Lengan 

Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab terhadap gerak dasar renang 

Gaya dada ditinjau dari faktor gerakan lengan berada pada kategori sangat baik 

sebesar 13%, kategori baik sebsesar 48%, kategori cukup sebesar 0%, kategori 

kurang sebesar 35%, dan kategori sangat kurang sebesar 3%.  

3.  Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor Gerakan Tungkai  

 Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang Gaya dada yaitu 

gerakan tungkai. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V SDIT Umar 

Bin Khathab Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Dada Ditinjau Dari Faktor 

Gerakan Tungkai. 

sangat Baik Baik Cukup Kurang sangat Kurang

81-100 61-80 41-60 21-40 0-20 jumlah total

frekuensi 4 15 0 11 1

presentase 13% 48% 0% 35% 3% 100%
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0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

0
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6
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14
16

Tingkat Pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab ditinjua dari 
faktor gerakan lengan

frekuensi presentase

Interval Kategori Frekuensi Persentasee 

81- 100 Sangat Baik 4 13% 

61-80 Baik 6 19% 

41-60 Cukup 15 48% 

21-40 Kurang 6 19% 

0-20 Sangat 

Kurang 

0 0% 
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 Berdasarkan norma penilaian pada tabel diatas tingkta pengetahuan siswa 

kelas V SDIT Umar Bin Khathab terhadap gerak dasar renang Gaya dada ditinjau 

dari faktor gerakan tungkai disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 

 

Gambar 21. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V SDIT Umar Bin 

Khathab Ditinjau Dari Faktor Gerakan Tungkai 

Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab terhadap gerak dasar renang 

Gaya dada ditinjau dari faktor gerakan tungkai berada pada kategori sangat baik 

sebesar 13%, kategori baik sebsesar 19%, kategori cukup sebesar 48%, kategori 

kurang sebesar 19%, dan kategori sangat kurang sebesar 0%. 

4. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor Gerakan Pernafasan  

 Hasil penelitian ditinjau berdasarkan dari faktor gerak dasar renang Gaya 

dada yaitu gerakan Pernafasan. Disajikan dalam tabel berikut: 

 

sangat Baik Baik Cukup Kurang
sangat
Kurang

81-100 61-80 41-60 21-40 0-20 jumlah total

frekuensi 4 6 15 6 0

presentase 13% 19% 48% 19% 0% 100%
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Tingkat Pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab ditinjua dari faktor 
gerakan Tungkai

frekuensi presentase

Jumlah 31 100% 



54 

 

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V SDIT Umar 

Bin Khathab Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Dada Ditinjau Dari Faktor 

Pernafasan. 

  

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 Berdasarkan norma penilaian pada tabel diatas tingkta pengetahuan siswa 

kelas V SDIT Umar Bin Khathab terhadap gerak dasar renang Gaya dada ditinjau 

dari faktor gerakan pernafasan disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 

 

Gambar 22. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V SDIT Umar Bin 

Khathab Ditinjau Dari Faktor Gerakan Pernafasan 

Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab terhadap gerak dasar renang 

sangat Baik Baik Cukup Kurang
sangat
Kurang

81-100 61-80 41-60 21-40 0-20
jumlah
total

frekuensi 2 17 6 6 0

presentase 6% 55% 19% 19% 0% 100%
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frekuensi presentase

Interval Kategori Frekuensi Persentasee 

81- 100 Sangat Baik 2 6% 

61-80 Baik 17 55% 

41-60 Cukup 6 19% 

21-40 Kurang 6 19% 

0-20 Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah 31 100% 
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Gaya dada ditinjau dari faktor pernafasan berada pada kategori sangat baik sebesar 

6%, kategori baik sebsesar 55%, kategori cukup sebesar 19%, kategori kurang 

sebesar 19%, dan kategori sangat kurang sebesar 0%. 

5. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor Koordinasi Gerak  

 Hasil penelitian ditinjau berdasarkan dari faktor gerak dasar renang Gaya 

dada yaitu faktor koordinasi gerakan. Disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V SDIT Umar 

Bin Khathab Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Dada Ditinjau Dari Faktor 

Koordinasi Gerak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan norma penilaian pada tabel diatas tingkta pengetahuan siswa 

kelas V SDIT Umar Bin Khathab terhadap gerak dasar renang Gaya dada ditinjau 

dari faktor koordinasi gerak disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 

Interval Kategori Frekuensi Persentasee 

81- 100 Sangat Baik 10 32% 

61-80 Baik 19 61% 

41-60 Cukup 0 0% 

21-40 Kurang 1 3% 

0-20 Sangat Kurang 1 3% 

Jumlah 31 100% 
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Gambar 23. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V SDIT Umar Bin 

Khathab Ditinjau Dari Faktor Koordinasi Gerak  

Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab terhadap gerak dasar renang 

Gaya dada ditinjau dari faktor koordinasi gerakan berada pada kategori sangat baik 

sebesar 32%, kategori baik sebsesar 61%, kategori cukup sebesar 0%, kategori 

kurang sebesar 3%, dan kategori sangat kurang sebesar 3%. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa kelas 

V SDIT Umar Bin Khathab Kabupaten Kudus terhadap gerak dasar renang Gaya 

dada yang diungkapkan melalui tes tertulis berupa pilihan ganda (multiple choice) 

dengan jumlah soal sebanyak 20 butir. Berdasarkan hasil analisas yang saya 

lakukan menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin 

Khathab terhadap gerak dasar renang Gaya dada berada pada kategori “baik” 

dengan rincian kategori sangat baik sebesar 10% ( 3 siswa), kategori baik sebesar 

52% (16 siswa), kategori cukup sebesar 39% (12 siswa), kategori kurang sebesar 

sangat
Baik

Baik Cukup Kurang
sangat
Kurang

81-100 61-80 41-60 21-40 0-20
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total

frekuensi 10 19 0 1 1
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0% (0 siswa), dan katergori sangat kurang sebesar 0% ( 0 siswa). Apabila ditinjau 

dari faktor gerak dasar renang Gaya dada sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisas yang saya lakukan menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab Kabupaten Kudus 

terhadap gerak dasar renang Gaya dada ditinjau dari faktor gerakan meluncur 

pada kategori “baik” dengan rincian kategori sangat baik sebesar 32% (10 

siswa), kategori baik sebesar 35% (11 siswa), kategori cukup sebesar 26% (8 

siswa), kategori kurang sebesar 3% (1 siswa), dan katergori sangat kurang 

sebesar 3% (1 siswa). 

2. Berdasarkan hasil analisas yang saya lakukan menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab Kabupaten Kudus 

terhadap gerak dasar renang Gaya dada ditinjau dari faktor gerakan lengan pada 

kategori “baik” dengan rincian kategori sangat baik sebesar 13% (4 siswa), 

kategori baik sebesar 48% (15 siswa), kategori cukup sebesar 0% (0 siswa), 

kategori kurang sebesar 35% (11 siswa), dan katergori sangat kurang sebesar 

3% (1 siswa). 

3. Berdasarkan hasil analisas yang saya lakukan menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab Kabupaten Kudus 

terhadap gerak dasar renang Gaya dada ditinjau dari faktor gerakan tungkai 

pada kategori “cukup” dengan rincian kategori sangat baik sebesar 13% (4 

siswa), kategori baik sebesar 19% (6 siswa), kategori cukup sebesar 48% (15 

siswa), kategori kurang sebesar 19% (6 siswa), dan katergori sangat kurang 

sebesar 0% (0 siswa). 
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4. Berdasarkan hasil analisas yang saya lakukan menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab Kabupaten Kudus 

terhadap gerak dasar renang Gaya dada ditinjau dari faktor gerakan pernafasan 

pada kategori “baik” dengan rincian kategori sangat baik sebesar 6% (2 siswa), 

kategori baik sebesar 55% (17 siswa), kategori cukup sebesar 19% (6 siswa), 

kategori kurang sebesar 19% (6 siswa), dan katergori sangat kurang sebesar 0% 

(0 siswa). 

5. Berdasarkan hasil analisas yang saya lakukan menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab Kabupaten Kudus 

terhadap gerak dasar renang Gaya dada ditinjau dari faktor koordinasi gerakan 

pada kategori “baik” dengan rincian kategori sangat baik sebesar 32% (10 

siswa), kategori baik sebesar 61% (19 siswa), kategori cukup sebesar 0% (0 

siswa), kategori kurang sebesar 3% (1 siswa), dan katergori sangat kurang 

sebesar 3% (1 siswa). 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian  

 Meskipun peneliti sudah berusaha dengan semaksimal mungkin untuk 

memenuhi segala kebutuhan yang dipersyartakan, bukan berarti penelitian ini 

tidak memiliki kelemahan dan kekurangan adapun kelemahan dan kekurangan 

yang ditemukan di sini anatar lain:  

1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden atau siswa dalam 

mengerjakan tes yang diberikan. Usaha yang dilakukan untuk memperkecil 

kesalahan yaitu dengan memberikan penjelasan tentang tujuan penelitian 

ini. 
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2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil tes 

sehingga dimungkinkan adanya unsur rendah objektif dalam pengisian tes. 

Selain itu dalam pengisian tes diperoleh juga adanya sifat responden atau 

siswa sendiri seperti halnya kejujuran dan ketakutan dalam menjawab soal 

yang diberikan kepada responden atau siswa tersebut dengan sebenar-

benarnya. 

3. Keterbatasan tenaga dan waktu dalam melakukan penelitian ini yang 

mengakibatkan peneliti tidak bisa mengawasi responden dalam 

mengerjakan soal yang diberikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisa data yang saya lakukan ditunjukan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab Kabupaten Kudus 

terhadap gerak dasar renang Gaya dada berkategorik sangat baik sebesar 10% 

( 3 siswa), kategori baik sebesar 52% (16 siswa), kategori cukup sebesar 39% 

(12 siswa), kategori kurang sebesar 0% (0 siswa), dan katergori sangat kurang 

sebesar 0% ( 0 siswa). Mengacu pada nilai rata-rata dan nilai tertinggi hasil 

penelitian, tingkat pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab berada 

pada kategori “baik”. 

B. Implikasi Hasil Penelitian  

 Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini memiliki implikasi sebagai 

berikut : 

1. Menjadikan masukan untuk SDIT Umar Bin Khathab mengenai 

pengetahuan siswa kelas V terhadap gerak dasar renang Gaya dada. 

2. Serta masukan untuk guru agar dapat memberikan materi gerak dasar 

renang dengan lebih baik lagi kedepannya.   

C. Saran  

 Berdasarkan hasil dan kesimpulan dalam penelitian di atas ada beberapa 

saran yang perlu disampaikan dengan hasil penelitian ini antar lain: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan penelitian ini lebih 

dalam lagi pada pengetahuan siswa kelas V SDIT Umar Bin Khathab 

terhadap gerak dasar renang Gaya dada. 

2. Lebih melakukan pengawasan pada saat pengambilan data agar data yang 

dihasilkan lebih objektif.  
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Lampiran 1. Lembar Bimbingan   
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan  
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Lampiran 3. Surat Uji Coba Instrumen  
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Lampiran 4. Surat Balasan Uji Coba Instrumen  
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Lampiran 5. Surat Permohonan Expert Judgement 
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Lampiran 6. Surat Validasi Instrumen 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian  
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Lampiran 9. Instrumen Tes  
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Lampiran 9. Instrumen Tes  
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Lampiran 9. Instrumen Tes  
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Lampiran 9. Instrumen Tes  
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Lampiran 10. Hasil Uji Coba  

 

 

  

1 2 0 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

7 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17

8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18

9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 17

10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17

11 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17

12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 16

13 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 16

14 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16

15 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17

16 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 15

17 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 15

19 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 14

20 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 14

21 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 13

22 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 12

23 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 13

24 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 11

25 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 12

26 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 10

27 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 7

28 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4

Reaponden
0

Jumlah
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Lampiran 11. Hasil Validitas  

 

Dengan R table dari 28 Responden adalah 0,374 

Dimana jika R hitung >  dari R table maka valid “V” 

Dimana jika R hitung < dari R tabel maka tidak valid “ T” 

Berdasarkan hasil uji validitas diatas dengen 25 soal terdapat 5 soal yang gugur 

atau tidak valid 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 25

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

6 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21

7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21

8 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 17

9 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

10 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 17

11 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 17

12 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 17

13 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 16

14 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 15

15 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 14

16 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 13

17 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 12

18 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 15

19 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 13

20 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 13

21 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 13

22 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16

23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 15

24 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 13

25 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 11

26 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 12

27 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 12

28 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 9

r hitung 0.3770 0.4335 0.4057 0.4344 0.4437 0.4234 0.6861 0.2805 0.0986 0.4437 0.4120 0.4120 0.0777 0.4821 0.5442 0.3828 0.4060 0.6531 0.5049 0.3871 0.5027 0.0239 0.4744 0.3514 0.3848

r tabel 0.374

validittas V V V V V V V T T V V V T V V V V V V V V T V T V

No Responden
Sekor ButirSoal 

jumlah 
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Lampiran 12. Hasil Reliabilitas  

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 25

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

6 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21

7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21

8 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 17

9 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

10 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 17

11 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 17

12 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 17

13 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 16

14 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 15

15 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 14

16 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 14

17 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 12

18 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 14

19 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 13

20 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 14

21 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 13

22 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16

23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 15

24 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 12

25 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 11

26 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 12

27 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 12

28 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 9

r hitung 0.3770 0.4335 0.3885 0.4344 0.4437 0.4031 0.6861 0.2963 0.0986 0.4640 0.3964 0.4120 0.0933 0.4984 0.5287 0.3828 0.4060 0.6531 0.5049 0.4060 0.5027 0.0239 0.4588 0.3667 0.3686

r tabel 0.374

validittas V V V V V V V T T V V V T V V V V V V V V T V T T

varians 0.194444 0.238095 0.21164 0.247354 0.152116 0.152116 0.238095 0.253968 0.152116 0.152116 0.257937 0.257937 0.259259 0.238095 0.259259 0.152116 0.174603 0.259259 0.247354 0.174603 0.194444 0.035714 0.257937 0.268519 0.238095 5.267196 jumlah Varian

21.8836 Varian total

0.7909 relaiabel 

0,70 0.79 Reliabel 

Kriteria Pengujian 

Jika nilai cronbach'alpha<0,70 maka Tidak Reliabel

Jika nilai cronbach'alpha>0,70 maka Reliabel

Dasar Pengambilan keputusan 

No Responden
Sekor ButirSoal 

jumlah 

nilai acuan nilai cronbach's Alpha kesimpulan 
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Lampiran 13. Hasil Kesukaran Butir Soal 

 

 

Jika P>0,70 maka di kategorikan mudah “ M” 

Jika 0,30- 0,70 maka di kategorikan sedang “SD” 

Jika P< 0,30 maka di kategorikan sukar  “S” 

Sumber: Rayahu dan Sukanti (2013: 71) 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 25

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

6 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21

7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21

8 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 17

9 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

10 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 17

11 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 17

12 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 17

13 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 16

14 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 15

15 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 14

16 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 13

17 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 12

18 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 15

19 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 13

20 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 13

21 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 13

22 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16

23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 15

24 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 13

25 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 11

26 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 12

27 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 12

28 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 9

JB 21 18 20 17 23 23 10 16 23 23 15 15 14 18 14 23 22 14 11 22 21 27 15 21 18 464

TKS 0.75 0.64 0.71 0.61 0.82 0.82 0.36 0.57 0.82 0.82 0.54 0.54 0.50 0.64 0.50 0.82 0.79 0.50 0.39 0.79 0.75 0.96 0.54 0.75 0.64

Kesimpulan M SD M SD M M SD SD M M SD SD SD SD SD M M SD SD M M M SD M SD

No Responden
Sekor ButirSoal 

Jumlah 
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Lampiran 14. Hasil Daya Pembeda  

 

Kriteria daya beda  

Jika 0,00-0,19 di kategorikan Jelek “ J ” 

Jika 0,20-0,39 di kategorikan Cukup “ C ” 

Jika 0,40-0,69 di kategorikan Baik “ B “ 

Jika 0,70-1,00 di kategorikan Baik Sekali “ BS “  

Jika hasil indeks deskriminasi negatif semuanya tidak baik  

Sumber: Rayahu dan Sukanti (2013: 71)  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 Atas

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 25 Atas

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 Atas

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 Atas

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23 Atas

6 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 Atas

7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 Atas

8 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 Atas

9 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 17 Atas

10 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 17 Atas

11 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 17 Atas

12 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 17 Atas

13 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 16 Atas

14 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 Atas

15 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 15 Bawah

16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 15 Bawah

17 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 14 Bawah

18 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 14 Bawah

19 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 14 Bawah

20 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 14 Bawah

21 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 13 Bawah

22 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 13 Bawah

23 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 12 Bawah

24 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 12 Bawah

25 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 12 Bawah

26 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 12 Bawah

27 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 11 Bawah

28 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 9 Bawah

Jumlah 20 17 19 16 22 22 9 15 22 22 14 14 13 17 13 22 21 13 10 21 20 26 14 20 17

BA 13 11 12 9 14 14 8 9 13 14 9 9 8 12 11 13 14 11 8 13 13 13 10 12 11

BB 8 7 8 8 9 9 2 7 10 9 6 6 6 6 3 10 8 3 3 9 8 14 5 8 7

JA 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14

JB 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14

D 0.36 0.29 0.29 0, 30 0.36 0.36 0.43 0.14 0, 17 0.36 0.21 0.21 0.14 0.43 0.57 0.21 0.43 0.57 0.36 0.29 0.36 0,13 0.36 0,17 0.29

Kesimpulan C C C C C C B J J C C C J B B C B B C C C J C J C

No Responden
Sekor ButirSoal 

Jumlah 
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 Lampiran 15. Hasil Daya Pengecoh

  

soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

kunci jawaban D A C B A B C A D B B C A D C C A B D A A B A D A

no reponden 

1 D A C B A B C A D B B C B D C C A B D A A B A D A

2 D A C B A B C A D B B C A D C C A B D A A B A D A

3 D A C B A B C A D B B A A D C C A B B A A B A D A

4 D A C B A B C A D B B C A D C C A B D A A B A D A

5 D A C B A B C A D B B C A D C C A B D A A B A D A

6 C A C B A B C A D B B C B D C C A B D A A B A C A

7 D A C B A B C B A B B B A D C C A B C A A B A C A

8 D B C A A B D A D B C A A D C C A B C D A B B C A

9 D A C B A B B D D B B C B B B C A B D A A B A C A

10 D C C A A B B B D B D C A D C C A D D A A B A C C

11 D A C A A B C A D B A C A D C C A C C A A B C C A

12 D A C B A B D D D B B C A D B C A B D A C B B D B

13 D A A D A B B A D B A B A D C C A B D A A A D D C

14 C A D B A B D B A B D C A D A C A B B A D B C D A

15 D C C B A B C B A B B C D C A C B B D C A B B D C

16 A A D B B C B A D B D B A D D C A C C A A B C D D

17 D B C D B C D A D B D B A D C C B C B A C B D B A

18 D A C B A B C D A B C C A B B C B D D D A B C D B

19 C A C B A C D A D B D A C B B C A C C A A B A D D

20 D C C A A B D D A B D C A C D C B B D A A B C D B

21 D B A A A B D A D C B C B D D B B D B C A B A D A

22 D C A D A B C D D B B C D C D B A B D A A B A B A

23 D A C B A B B A D B B C B D D C A D B A A B C B B

24 C B C D B B C D D C B B C C C B A C B A A B A B A

25 C A A B B B B B D C B A C C C B B B C D D B A D A

26 D B A B A C B A D B D B D B D C A D B A D B A B A

27 D B C A B C D A D B D A A D D C A C C A C B C B A

28 A A C A A B B B D C B A D B A B A D C C D B D D C

Jumlah soal yang memilih jawaban 

soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

A 2 18 5 7 23 0 0 16 5 0 2 6 16 0 3 0 22 0 0 22 21 1 15 0 18

B 0 6 0 16 5 22 8 6 0 23 15 6 4 5 4 5 6 15 7 0 0 26 3 6 4

C 5 4 19 0 0 5 10 0 0 4 2 14 3 5 12 21 0 6 8 3 3 0 7 6 4

D 18 0 2 4 0 0 8 6 20 0 8 0 4 15 7 0 0 6 11 3 4 0 3 13 2

kunci jawaban 

Opsi yang > 5 %
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Lampiran 16. Hasil Data Penelitian 

 

  

responden soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 soal 11 soal 12 soal 13 soal 14 soal 15 soal 16 soal 17 soal 18 soal 19 soal 20 Jumlah Nilai 

1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 11 55

2 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 70

3 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 13 65

4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80

5 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 11 55

6 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 11 55

7 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 13 65

8 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 14 70

9 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 11 55

10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 15 75

11 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 12 60

12 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 11 55

13 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 12 60

14 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 14 70

15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 15 75

16 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 16 80

17 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 14 70

18 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 12 60

19 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 12 60

20 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85

21 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 12 60

22 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 17 85

23 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75

24 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 15 75

25 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 65

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 17 85

27 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 12 60

28 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 11 55

29 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 13 65

30 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 80

31 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 16 80
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Lampiran 17. Hasil Penelitian Tiap Faktor  

 

 

  

responden soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 jumlah nilai 

1 1 1 1 0 1 4 80

2 1 1 1 0 1 4 80

3 1 1 1 1 0 4 80

4 1 1 1 1 1 5 100

5 1 1 0 0 1 3 60

6 1 1 1 0 0 3 60

7 1 1 1 0 1 4 80

8 1 1 1 0 1 4 80

9 1 1 0 0 1 3 60

10 1 1 1 1 1 5 100

11 1 0 0 1 1 3 60

12 1 1 1 0 0 3 60

13 1 1 0 1 1 4 80

14 1 1 1 1 1 5 100

15 1 1 1 1 1 5 100

16 1 1 1 0 0 3 60

17 1 1 1 0 1 4 80

18 1 1 1 1 0 4 80

19 1 1 1 0 1 4 80

20 1 0 1 1 1 4 80

21 1 1 1 0 0 3 60

22 1 1 1 1 1 5 100

23 1 1 1 1 1 5 100

24 1 1 1 1 1 5 100

25 0 1 0 0 0 1 20

26 1 1 1 1 1 5 100

27 1 1 1 1 1 5 100

28 0 1 0 0 1 2 40

29 1 1 1 0 0 3 60

30 1 0 1 1 1 4 80

31 1 1 1 1 1 5 100

faktor 1 meluncur  
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Lampiran 17. Hasil Penelitian Tiap Faktor 

 

  

faktor 2  lengan 

responden soal 6 soal 7 soal 8 jumlah nilai 

1 1 1 0 2 67

2 1 0 0 1 33

3 1 0 0 1 33

4 0 1 1 2 67

5 1 1 0 2 67

6 1 0 1 2 67

7 1 0 0 1 33

8 1 0 1 2 67

9 0 0 0 0 0

10 0 1 1 2 67

11 1 0 0 1 33

12 0 1 1 2 67

13 1 0 0 1 33

14 0 1 0 1 33

15 1 0 1 2 67

16 1 1 1 3 100

17 1 0 1 2 67

18 0 0 1 1 33

19 1 1 0 2 67

20 1 0 1 2 67

21 0 0 1 1 33

22 1 0 1 2 67

23 1 0 0 1 33

24 1 0 0 1 33

25 1 1 0 2 67

26 1 1 1 3 100

27 1 1 0 2 67

28 0 0 1 1 33
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Lampiran 17. Hasil Penelitian Tiap Faktor 

 

  

faktor 3  tungkai 

responden soal 9 soal 10 soal 11 soal 12 jumlah nilai 

1 1 0 0 0 1 25

2 1 0 0 1 2 50

3 1 1 0 0 2 50

4 1 0 1 0 2 50

5 1 0 0 0 1 25

6 1 0 0 1 2 50

7 1 1 0 1 3 75

8 0 0 1 1 2 50

9 1 0 0 1 2 50

10 1 1 0 0 2 50

11 1 0 0 1 2 50

12 0 0 0 1 1 25

13 1 0 0 0 1 25

14 1 1 0 1 3 75

15 1 1 0 0 2 50

16 1 1 1 1 4 100

17 1 0 0 1 2 50

18 0 0 1 0 1 25

19 1 0 0 1 2 50

20 0 1 1 1 3 75

21 1 0 0 1 2 50

22 1 1 1 1 4 100

23 1 0 0 1 2 50

24 1 1 1 0 3 75

25 1 1 0 1 3 75

26 1 1 1 1 4 100

27 1 0 0 0 1 25

28 1 0 0 1 2 50

29 1 1 0 1 3 75

30 1 0 0 1 2 50

31 1 1 1 1 4 100
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Lampiran 17. Hasil Penelitian Tiap Faktor 

 

 

  

faktor 4 pernafasan 

responden soal 13 soal 14 soal 15 soal 16 soal 17 jumlah nilai 

1 1 1 0 1 1 4 80

2 1 1 0 1 1 4 80

3 1 1 1 0 0 3 60

4 1 1 1 1 0 4 80

5 1 1 0 0 0 2 40

6 1 1 0 0 0 2 40

7 1 1 0 0 0 2 40

8 1 1 1 1 0 4 80

9 1 1 0 1 1 4 80

10 1 1 1 0 1 4 80

11 1 1 0 1 1 4 80

12 1 1 1 0 0 3 60

13 1 1 1 1 0 4 80

14 1 1 0 0 1 3 60

15 1 1 0 1 1 4 80

16 1 1 1 0 1 4 80

17 1 1 1 1 0 4 80

18 1 1 1 1 0 4 80

19 1 1 0 0 0 2 40

20 1 1 1 1 1 5 100

21 1 1 1 1 0 4 80

22 1 1 1 0 1 4 80

23 1 1 1 1 0 4 80

24 1 1 1 0 1 4 80

25 1 1 1 1 1 5 100

26 1 1 1 0 0 3 60

27 1 1 0 0 0 2 40

28 1 1 1 0 0 3 60

29 1 1 1 0 0 3 60

30 1 1 0 1 1 4 80

31 0 1 0 1 0 2 40
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Lampiran 17. Hasil Penelitian Tiap Faktor 

 

 

  

faktor 5 koordinasi 

responden soal 18 soal 19 soal 20 jumlah nilai 

1 0 0 0 0 0

2 1 1 1 3 100

3 1 1 1 3 100

4 1 1 1 3 100

5 1 1 1 3 100

6 1 0 1 2 67

7 1 1 1 3 100

8 1 0 1 2 67

9 1 0 1 2 67

10 1 0 1 2 67

11 1 0 1 2 67

12 1 0 1 2 67

13 1 0 1 2 67

14 1 0 1 2 67

15 1 0 1 2 67

16 1 0 1 2 67

17 1 0 1 2 67

18 1 0 1 2 67

19 1 0 1 2 67

20 1 1 1 3 100

21 1 0 1 2 67

22 1 0 1 2 67

23 1 1 1 3 100

24 1 1 0 2 67

25 1 0 1 2 67

26 1 0 1 2 67

27 1 1 0 2 67

28 1 1 1 3 100

29 0 0 1 1 33

30 1 1 1 3 100

31 1 1 1 3 100
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Lampiran 18. Dokumentasi Uji Coba Instrumen 

 

 

Gambar 24. Dokumentasi Uji Coba Instrumen di SD 1 Barongan penyampian 

tujuan dari tes yang diberikan 

 

 

Gambar 25. Dokumentasi Proses Pengerjaan Soal Uji Coba Instrumen di SD 1 

Barongan  
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Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian di SDIT Umar Bin Khathab  

 

Gambar 26. Dokumentasi Pemberian Soal Setelah Menjelaskan Tujuan dari Tes 

yang akan dikerjakan 

 

Gambar 27. Dokumentasi Pengerjaan Soal Tes di SDIT Umar Bin Khathab Kudus  
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